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MOTTO 

 

ُ إني رأيتُ وقوفَ الماء يفسده

ِ إِنْ سَاحَ طاَبَ وَإنْ لََْ يََْرِ لََْ يَطِب

Sungguh aku melihat, air yang tergenang dalam diamnya, justru akan tercemar lalu 

membusuk. Jika saja air tersebut mengalir, tentu ia akan terasa lezat menyegarkan. 

Tidak demikian jika ia tidak bergerak mengalir 

Imam Syafi’i 

 

 

Yesterday is a History, Tomorrow is Mystery, but Today is a Gift 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ' : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 ص .14
: 

Sh  29. ي : Y 

      Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ــ  A Fathah ـَ

 ــ  I Kasrah ـِ

 ــ  U Dhammah ـُ

 

Kata sandang: Contoh: (جَال يْوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِّ  al-dîwân bukan (الدِّ

ad-dîwân. 
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Syiddah: Misalnya, kata (رُرَة  tidak ditulis adh-dharûrah melainkan (الضَّ

aldharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ــ ـ  Ai a dan i ي َ

 ــ ـ  Au a dan u و َ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

 Î i dengan topi di atas بِّي

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan (ــ ـ

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku 

jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang  yang  diikuti  

oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kata  (رُوْرَة  tidak ditulis ad-dharûrah  (الضَّ

melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/(lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti 

kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 

3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

يْقَة 1  Tharîqah طَرِّ

يَة 2 سْلََمِّ عَة الِّْْ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْجَامِّ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدةَُ الْوُجُوْد 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan 

Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul 

buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, 

demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari 
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bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-

Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ُذهََبَ الأسُْتاَذ

 tsabata al-ajru ثُبََّتَ الأجَْر

يةَ   al-harakah al-‘ashriyyah الْحَركَة الْعَصْرِّ

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشَْهَدُ أنَْ لََ إِّلَهَ إِّلََّ الله

الِّح   mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلنََا مَلِّكُ الصَّ

 yu’tsirukum Allâh يؤُْثِّرُكُمُ الله

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظَاهِّر الْعقَْلِّيَّة

تِّطْلََعسْ حُبُّ الِّْْ   hub al-istithlâ’ 

نَ الْحَيوََان   الْمَادَّة الْمَصْنوُْعَة مِّ
al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân 

 tharf al-‘ayni طَِرْفُ الْعيَْن

مَة  al-musâhamah الْمُسَاهِّ

يْقًا  man salaka tharîqan مَنْ سَلكََ طَرِّ
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ABSTRAK 

 

Muhammad Luqaf Hadizattullah,220103020070, “Rekonstruksi Makna Jihad dan 

Qital dalam al-Qur’an Perspektif Ziauddin Sardar.” Pembimbing (1) Dr. Saifuddin 

M.Ag dan Pembimbing (2) Bashori M.Ag. Pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir , Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin 2026. 

Kata kunci : Jihad, Qital, Ziauddin Sardar. Postnormal Times, Kritik Peradaban  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji tentang terbentuknya pemaknaan 

jihad dan juga qital dalam al-Qur’an, secara tekstual ataupun kontekstual kemudian 

merekonstruksinya berdasarkan perspektif Ziauddin Sardar. Kajian ini berangkat dari 

adanya fenomena penyempitan makna jihad yang direduksi menjadi identik dengan 

peperangan dan juga kekerasan, baik oleh kelompok ekstrem maupun oleh narasi 

global yang berkembang pasca tragedi 11 September 2001. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (Library Research). Pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan sosio-historis untuk menelaah konteks turunnya 

ayat-ayat jihad dan juga qital, serta pendekatan kritik peradaban yang dikembangkan 

oleh Ziauddin Sardar, sumber data primer penelitian ini adalah al-Qur’an, dan karya-

karya Ziauddin Sardar terutama Jihad Intelektual dan Reading the Qur’an : The 

Contemporary Relevance of the Sacred Text of Islam. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Ziauddin Sardar membedakan secara tegas antara jihad dan qital. Jihad 

dipahami sebagai perjuangan multidimensional yang memiliki cakupan yang luas, 

dimensi spiritual, intelektual, sosial, budaya, dan peradaban, sedangkan qital 

merupakan bentuk perjuangan fisik yang bersifat situasional dan hanya dibenarkan 

dalam konteks defensif untuk menghadapi agresi dan juga penindasan. Dalam 

membangun penafsirannya, Sardar menggunakan pendekatan kontekstual holistik 

dengan menempatkan ayat al-Qur’an dalam konteks historis, sosial dan tujuan 

moralnya. Basis argumentasi tersebut diperkuat oleh kritik peradaban yang menolak 

pembacaan literalistik serta paradigma Postnormal Times yang menuntut lahirnya 

pemahaman baru Islam yang relevan dengan kompleksitas zaman modern. Penelitian 

ini juga menegaskan kembali bahwa rekonstruksi makna jihad menurut Sardar 

memiliki relevansi yang kuat dalam menghadapi tantangan kontemporer, terutama 

dalam bidang pendidikan, pengembangan ilmu pengetahuan, dialog antar peradaban, 

keadilan sosial, serta upaya melawan ekstremisme dan islamofobia. 
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